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Abstrak. Maraknya ledakan LPG 3 kg memerlukan perbaikan dalam implementasinya.Keunggulan utama 
conjoint analysis mampu mendapatkan kombinasi desain yang optimal untuk produk yang melekat pada 
preferensi konsumen.  Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui preferensi konsumen LPG 3 kg, 
mengidentifikasi segmen konsumen LPG 3 kg, dan menentukan tingkat kepentingan sebagai dasar dari respon 
teknis sebagai upaya pengembangan LPG 3 kg.  
Hasil kombinasi LPG 3 kg terbaik berdasarkan preferensi konsumen LPG 3 kg adalah bentuk tabung 
silinder,katup dua, pegangan tangan penuh, cincin kaki penuh, warna biru dan ada tambahan fitur.Berdasarkan 
segmentasi preferensi terbentuk tiga klaster, yaitu klaster warna, klaster pegangan, dan klaster tambahan fitur.  
 
Kata kunci : Conjoint Analysis, Segmentasi Pasar, LPG 3 kg  
 

1.Pendahuluan 
Program konversi minyak tanah ke LPG dari tahun 2007 yang terlihat mendadak dan tergesa-gesa ini 
menimbulkan pro dan kontra dari masyarakat. Di satu sisi banyak masyarakat yang mendukung 
program ini karena dianggap merupakan alternatif untuk menghemat APBN, namun di sisi lain 
masyarakat mengeluhkan hal-hal yang berhubungan dengan LPG 3 kg. Diantara keluhan tersebut 
adalah maraknya ledakan tabung gas yang menyebabkan kematian serta kerugian materiil lainnya 
sehingga menimbulkan kecemasan dan trauma di tengah masyarakat [1]. Disamping itu, harga LPG 3 
kg yang terus meningkat dalam beberapa tahun terakhir membuat masyarakat mengeluh karena harga 
komoditi yang lain juga mengalami peningkatan [2].Banyak hal yang seharusnya perlu dipersiapkan 
terlebih dahulu untuk melaksanakan program penggunaan LPG 3 kg.  
Pelaksanaan program ini memerlukan perbaikan dalam implementasinya. Dalam upaya memperbaiki  
implementasi LPG 3 kg, maka diperlukan kajian untuk mengetahui kepentingan dan kebutuhan 
konsumen. Pengetahuan tentang tingkat kebutuhan konsumen akan menjadi acuan bagi pemerintah 
untuk mengetahui kebutuhan konsumen dan melakukan perbaikan LPG dimasa mendatang.  
Salah satu teknik terstruktur untuk mencerminkan keinginan konsumen dalam desain produk dan 
manufaktur proses adalah Quality Function Deployment (QFD). QFD adalah sebuah konsep 
keseluruhan yang menyediakan sarana untuk menerjemahkan kebutuhan konsumen disetiap tahap 
pengembangan produk dan produksi. [3] Namun dalam prakteknya terdapat beberapa kekurangan 
implementasi QFD, yaitu sulit membedakan antara beragam kebutuhan konsumen yang bertentangan, 
sulit memenuhi kebutuhan konsumen yang berbeda kelompok atau segmen, dan adanya kesenjangan 
konseptual antara konsumen dan rumah tangga dalam tahap awal proses QFD. Untuk menangani 
masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini mengkombinasikan QFD dengan teknik riset 
pemasaran, yaitu conjoint analysis.  
Dengan kombinasi QFD dan conjoint analysis dapat diketahui preferensi konsumen yang bervariasi 
dan dapat melihat kebutuhan konsumen dalam suatu segmen sebagai upaya untuk tetap dapat bertahan 
di pasar. Dengan mempertimbangkan utilitas level produk pada penentuan nilai kepentingan relatif 
dari technical response sehingga technical response setiap kombinasi produk di setiap segmen dan 
secara keseluruhan dapat diketahui secara jelas.  
Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui kebutuhan dan preferensi konsumen LPG 3 kg dengan 
menggunakan metode conjoint analysis dan melakukan identifikasi segmen konsumen di wilayah 
Surabaya.  
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2. Tinjauan Pustaka 
2.1  
Preference bermakna pilihan atau memilih, jadi dapat diartikan sebagai suatu 
sifat atau keinginan konsumen dalam memilih berbagai produk. [4] . Preferensi konsumen merupakan 
jantung dari pemasaran. Pemahaman preferensi konsumen sangat penting untuk kebijakan produk dan 
keputusan harga. 
 
2.2 Conjoint Analysis  
2.2.1 Konsep Conjoint Analysis  
Conjoint analysis dikembangkan dari bidang psikologi dan matematika psikometri [5] . Conjoint 
analysis merupakan penurunan komponen psikologis yang dapat diukur dalam hal utilitas. Pengukuran 
utilitas menyediakan skala interval yang memungkinkan untuk pengukuran dan analisis matematika. 
Pengukuran ini memungkinkan peneliti untuk menafsirkan dan memprediksi kepentingan atribut 
produk multi dimensi [6] . Dimulai pada studi konsumen pada tahun 1971, conjoint analysis adalah 
metode yang relatif baru untuk menganalisis preferensi konsumen.  
Conjoint analysis adalah metode dekomposional yang memperkirakan struktur preferensi yang 
dievaluasi secara keseluruhan dari serangkaian alternatif yang ditetapkan sebelumnya dalam hal 
atribut yang berbeda [7]. Conjoint analysis membantu melakukan kuantifikasi utilitas bagi konsumen 
yang akan membeli berdasarkan atribut-atribut produk tertentu. Melalui kuantifikasi utilitas atribut 
produk, maka utilitas optimal dari atribut dapat diidentifikasi dan digunakan untuk merancang produk 
dengan atribut-atribut yang paling disukai konsumen[8].  
Conjoint analysis dapat juga dimanfaatkan untuk merancang harga, memprediksi tingkat penjualan 
atau penggunaan produk (market share), uji coba konsep produk baru, segmentasi preferensi, dan 
merancang strategi promosi [9] Kelebihan utama dari conjoint analysis dengan metode yang lain 
adalah metode ini mampu membentuk stimuli dari atribut produk yang multi level dan mengatur 
atribut produk sesuai dengan tingkatnya. Kekurangan dari conjoint analysis adalah peneliti tidak dapat 
mencakup semua atribut yang diinginkan, harus butuh ketelitian dan keobyektifan dalam memilih 
himpunan atribut untuk menghindari kombinasi tidak layak .[10]  

2.2.2 Model Conjoint Analysis  
Secara umum model dasar conjoint analysis dengan pendekatan regresi linier sebagai berikut 
(Malhotra, 1993):  

U(x) =                                                (1) 
U(x) =  total utilitas  

ij =  nilai kegunaan dari atribut ke-I level ke-j 
xij =  peubah dummy atribut ke-i level ke-j 
m = jumlah atribut 
ki = jumlah level atribut 
 
Nilai kepentingan suatu atribut, Ii didefinisikan sebagai berikut : 

Ii ij)  ij)} untuk setiap i                   (2) 
Kepentingan relatif dari suatu atribut terhadap atribut lain : 

    Wi =  dimana                                 (3)

  

Tingkat kepentingan relatif tiap atribut menggunakan rumus sebagai berikut (Aaker dan Day, 1980) : 

TKRi =                      (4) 

TKRi = tingkat kepentingan atribut ke-i  
UTi = nilau kegunaan tertinggi taraf atribut ke-i  
URi = nilai kegunaan terendah taraf atribut ke-i  
K = jumlah atribut 
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2.3 Segmentasi  
Pengertian segmentasi  adalah proses membagi-bagi pasar menjadi kelompok-kelompok konsumen 
dengan kebutuhan dan karakteristik serupa yang mungkin untuk menunjukkan perilaku pembelian 
yang sama.[11] 
Segmentasi pasar bertujuan untuk landasan bagi pemasar guna mengenali konsumen, kebutuhan, dan 
dapat mencapai kepuasan konsumen. Pemasar dapat menentukan strategi-strategi untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dan berada pada posisi superior dalam pasar ketika pemasar dapat mengenali 
konsumen dengan baik.  
Segmen pasar dapat dibangun dengan berbagai cara, salah satu metode yang umum adalah 
untuk mengidentifikasi preferences segment [12]. Tiga pola preferences segment adalah 
sebagai berikut:  
1. Homogeneous preferences. Pola ini menunjukkan pasar dimana semua konsumen 

memiliki selera yang sama.  
2. Diffused preferences. Pola ini tersebar diseluruh ruang, menunjukkan variasi yang besar 

dalam selera konsumen.  
3. Clustered preferences. Pola ini mengungkapkan kelompok selera yang berbeda. Perusahaan 

di pasar ini mungkin berada pada posisi pusat untuk menarik semua kelompok, memilih 
segmen pasar terbesar, atau mengembangkan beberapa merek untuk segmen yang berbeda. 
Jika perusahaan hanya memiliki satu merek, pesaing akan masuk dan memperkenalkan 
merek di segmen lain.  

 
2.4 House of Quality  

Hauser dan Clausing (1988) menyatakan bahwa tahap pertama dalam pelaksanaan proses 
QFD melibatkan penyusunan House of Quality. HOQ merupakan suatu organisasi dalam arti 
inter-departernental atau inter-function planning yang berawal dari atribut pelanggan yang 
menggambarkan suatu bentuk produk, proses, dan karakteristik.  
 
3. METODE PENELITIAN 
3.1  Penyusunan Preferensi Konsumen 
3.1.1 Menentukan Atribut dan Level 
Proses awal conjoint analysis adalah menentukan atribut dan level yang melekat pada produk LPG 3 
kg. Penentuan atribut dan level dilakukan melalui studi literatur dan wawancara kepada ahli LPG 3 kg 
(Pertamina) serta  beberapa Distributor LPG di Surabaya  . Dasar yang digunakan untuk menentukan 
atribut LPG 3 kg dalam penelitian ini adalah bagian-bagian yang dapat diidentifikasi secara visual dan 
yang memiliki manfaat apabila diterapkan secara nyata. Jumlah atribut yang digunakan dibatasi sesuai 
dengan metode conjoint analysis yang digunakan dari teori Hair (2009). Pada penelitian ini 
menggunakan traditional conjoint analysis sehingga atribut maksimal yang diizinkan adalah 9 atribut.  
 
3.1.2 Penyusunan Kombinasi 
Dari atribut yang diperoleh selanjutnya dilakukan penyusunan kombinasi. Pada traditional conjoint 
analysis banyaknya kombinasi yang terbentuk menggunakan metode full-kombinasie. Apabila 
dilakukan penentuan banyaknya kombinasi secara manual, maka pembentukan kombinasi dapat  
dilakukan dengan perumusan sebagai berikut [13] 
Jumlah kombinasi minimum=total jumlah level disemua atribut jumlah atribut+1   
    
3.1.3 Pembuatan dan Penyebaran Kuisioner 
Hasil kombinasi yang terbentuk dari desain fractional factorial selanjutnya dinilai oleh responden 
dalam bentuk kuisioner. Penyebaran kuisioner untuk pengguna LPG 3 kg dilakukan secara merata di 6 
kelurahan yang  ada di Surabaya. Kuisioner terdiri dari 2 bagian besar, yaitu data karakteristik 
responden dan preferensi konsumen terhadap kombinasi atribut hasil kombinasi conjoint analysis. 
Pengisian kuisioner dilakukan dengan pendampingan untuk memastikan responden mengisi secara 
konsisten 
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Hasil survei selanjutnya diolah menggunakan software untuk mendapatkan nilai utility untuk masing-
masing level. Namun sebelumnya perlu melakukan evaluasi goodness of fit terhadap nilai korelasi 
yang dimiliki. Analisis goodness of fit bertujuan untuk menguji konsistensi responden dalam mengisi 
kuisioner. Pengukuran goodness of fit 
Tau.  
 
3.1.4 Segmentasi Pasar 
Untuk mengidentifikasi kemungkinan segmen konsumen berdasarkan preferensi konsumen maka 
dilakukan cluster analysis. Pada penelitian ini cluster analysis dilakukan dengan menggunakan dua 
metode yaitu metode Ward dan K-means. Setelah conjoint analysis dilakukan secara keseluruhan 
maka berikutnya adalah melakukan conjoint analysis untuk setiap segmen sehingga diperoleh nilai 
utilitas dan nilai kepentingan relatif setiap segmen. 
 
3.2      Penyusunan HoQ  
3.2.1 Penentuan Customer Needs 
Dalam membuat HoQ maka diperlukan beberapa tahapan. Tahapan pertama adalah menentukan 
customer needs. Customer needs diperoleh dari tahap conjoint analysis, yaitu atribut LPG 3 kg. Dari 
proses conjoint analysis secara keseluruhan dan setiap segmen, diperoleh nilai utilitas dan nilai 
kepentingan relatif.  
 
3.2.2  Planning Matrix 
Nilai utilitas dan nilai kepentingan relatif yang telah diperoleh dimasukkan pada bagian planning 
matrix. 
Dari hasil conjoint analysis dan HoQ diperoleh preferensi konsumen pengguna LPG 3kg beserta 
segmennya, serta tindakan teknis utama yang perlu diambil Pertamina sebagai upaya perbaikan atas 
LPG 3 kg saat ini.  
Pada penelitian ini proses  HoQ hanya samapai pada penyusunan prioritas nilai kepentingan  untuk 
menentukan urutan prioritas 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Identifikasi dan Karakteristik Produk 
Karakteristik dan penentuan atribut LPG 3 kg diperoleh dari internet, dan diskusi dengan pihak rumah 
tangga. Dasar yang digunakan untuk menentukan atribut LPG 3 kg dalam penelitian ini adalah bagian-
bagian yang dapat diidentifikasi secara visual dan yang memiliki manfaat apabila diterapkan secara 
nyata. Karakteristik dan atribut LPG 3 kg yang akan diidentifikasi merupakan karakteristik dan atribut 
LPG 3 kg yang sudah ada atau kemungkinan dapat dikembangkan rumah tangga. Terdapat 5 atribut 
dengan 13 level LPG 3 kg. Berikut ini atribut dan level LPG 3 kg dalam penelitian ini.  
Tabel 1. Jumlah atribut dan level yang digunakan 

No Atribut Level 
1 Bentuk Badan Tabung 1 Bulat 
  2 Silinder 

2 Jumlah Katup 1 Satu 
  2 Dua 

3 Pegangan Tangan / Hand Guard 1 Single 
  2 Ganda 

4 Cincin Kaki / Foot Ring 1 Penuh 
  2 Sebagian 

5 Dominan Warna 1 Hijau Melon 
  2 Pink 
  3 Biru 

6 Fitur Tambahan 1 Ada 
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4.2 Kombinasi Level Atribut 
      Tabel 2. Kombinasi Atribut 

Card 
ID 

Bentuk Badan 
Tabung 

Katup/ 
Valve 

Pegangan 
Tangan/ Hand 

Guard 

Cincin kaki/ 
Foot Ring 

Dominan 
Warna 

Tambahan 
Fitur 

1 Bulat Satu Satu Sebagian Hijau Melon Tidak Ada 

2 Bulat Dua Dua Penuh Hijau Melon Tidak Ada 

3 Bulat Dua Dua Sebagian Pink Ada 

4 Bulat Satu Dua Sebagian Pink Ada 

5 Bulat Satu Dua Sebagian Pink Ada 

6 Bulat Dua Satu Sebagian Pink Tidak Ada 

7 Bulat Dua Satu Penuh Blue Ada 

8 Bulat Satu Satu Penuh Hijau Melon Ada 

9 Silinder Dua Dua Penuh Pink Tidak Ada 

10 Silinder Satu Dua Penuh Hijau Melon Tidak Ada 

11 Silinder Dua  Dua Sebagian Blue Ada 

12 Silinder Satu Satu Sebagian Blue Tidak Ada 

13 Silinder Satu Dua Sebagian Hijau Melon Ada 

14 Silinder Dua Satu Penuh Hijau Melon Ada 

15 Silinder Satu Satu Penuh Pink Ada 

16 Silinder Dua Satu Sebagian Hijau Melon  Tidak Ada 

 
4.3 Rekap Data dan Pengolahan Data 
Contoh dalam penelitian ini adalah  120  rumah tangga keluarga berdomisili di wilayah Surabaya 
Selatan dan Surabaya Timur. Untuk Surabaya Timur dipilih 3 kecamatan, yaitu Kecamatan Gunung 
Anyar, Rungkut dan Sukolilo. Untuk Surabaya Selatan dipilih Kecamatan Gayungan,  Wonocolo dan  
Wonokromo. Selanjutnya dari setiap Kecamatan dipilih 2 Kelurahan yaitu Kelurahan  Gunung Anyar 
dan Kelurahan Rungkut Menanggal (Kecamatan Gunung Anyar), Kelurahan Kalirungkut dan 
Kelurahan Rungkut Kidul ( Kecamatan Rungkut), dan Kelurahan Gebang Putih dan Kelurahan Menur 
Pumpungan ( Kecamatan Sukolilo ). Sedang untuk Surabaya Selatan dipilih  Kelurahan Menanggal 
dan Kelurahan Dukuh Menanggal   (Kecamatan Gayungan), Kelurahan Jemur Wonosari dan 
Siwalankerto (Kecamatan Wonocolo) serta Kelurahan Wonokromo dan Kelurahan Ngagel 
(Kecamatan Wonokromo). Dari masing masing kelurahan diambil dua RW Adapun yang menjadi 
responden dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga dari keluarga-keluarga yang diteliti dan 
diasumsikan jawaban responden mencerminkan respon keluarga. Dari masing-masing RW tersebut 
dipilih sepuluh  responden secara acak dengan ketentuan responden merupakan ibu rumah tangga dan 
bersedia untuk diwawancara. Melalui teknik ini kemudian diperoleh sebanyak 120 contoh. 
 
Tabel 3.Rekap Data Responden 
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4.4. Conjoint Analysis  
Hasil yang dikeluarkan dari proses conjoint analysis dapat dilihat pada Tabel 3, Tabel 4, dan Tabel 5.  
 
Tabel 3. Nilai Utilitas Setiap Atribut 

 
Utility Estimate Std. Error 

Bentuk Bulat ,700 ,302 
 Silinder -,700 ,302 
 Katup Satu ,052 ,302 
  Dua -,052 ,302 
Pegangan Penuh -1,086 ,302 
  Sebagian 1,086 ,302 
Kaki Penuh -,182 ,302 
  Sebagian ,182 ,302 
Warna Hijau Melon ,270 ,402 
  Pink ,386 ,471 
  Blue -,655 ,471 
Fitur Ada -,741 ,302 
  Tidak Ada ,741 ,302 
(Constant) 8,433 ,318 

 
Tabel 4. Nilai Kepentingan setiap atribut     
Bentuk 14,043 
Katup 9,743 
Pegangan 20,562 
Kaki 10,363 
Warna 27,536 
Fitur 17,753 

 
Tabel 5. Correlations Conjoint Analysis  

 Value Sig 
 ,877 ,000 

 ,678 ,000 

 
Tabel 6. Nilai Tingkat Kepentingan Tiap Cluster 
Atribut  
 

Cluster 1        
Pegangan Tangan 

Cluster 2      
Warna 

Cluster 3          
Tambahan Fitur 

Bentuk Badan Tabung 13,885 17,107 13,422 
Jumlah Katup 6,513 7,488 11,718 
Pegangan Tangan 24,725 26,621 17,046 
Cincin Kaki 8,524 7,923 11,818 
Dominan Warna 26,849 19,611 20,825 
Tambahan Fitur 19,506 21,251 25,172 
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 Tabel 7. Nilai Utilitas Setiap Segmen  
  Utilitas 
  Segmen 1  Segmen 2  Segmen 3 

Bentuk 
Bulat 1,087 1,380 0,197 
Silinder        -1,087 -1,380 -0,197 

Katup 
Satu 0,240 -0,206 -0,480 
Dua -0,240 0,206 0,480 

Pegangan 
Penuh -1,683 -2,023 -0,413 
Sebagian 1,683 2,203         0,413 

Kaki 
Penuh -0,202 -0,477 -0,111 
Sebagian 0,202 0,477 0,111 

Warna 
Hijau Melon 1,115 0,227 -0,314 
Pink 0,740 1,080 -0,146 
Blue -1,856 -1,307 0,460 

Fitur 
Ada -1,327 -1,705 -0,130 
Tidak Ada 1,327 1,705 0,130 

(Constant) 8,221 8,443          8,679 
 
Berdasarkan tabel  6 dan 7 dapat diketahui bahwa kluster 1 adalah kluster  warna tabung LPG ,  
artinya warna LPG  merupakan alasan pertama konsumen membeli LPG 3 kg dengan nilai 
kepentingan paling tinggi sebesar 27,536%. Kombinasi terbaik berdasarkan nilai utilitas dan 
kepentingan pada klaster 1 adalah warna biru, bentuk tabung silinder, katup dua,pegangan  penuh, 
kaki penuh, dan ada tambahan fitur. Kelompok ini berisi 26 responden  
Untuk klaster 2 adalah klaster Pegangan tabung LPG , artinya pegangan tabung merupakan alasan 
kedua konsumen membeli LPG 3 kg, dengan nilai kepentingan 20,562%. Kombinasi terbaik 
berdasarkan nilai utilitas dan kepentingan pada klaster 2 adalah pegangan tangan penuh, bentuk 
silinder,katup satu, pegangan penuh, kaki penuh, warna biru dan ada tambahan fitur. Kelompok ini 
terdiri dari 36 responden.   
Sedangkan pada klaster 3 adalah klaster Fitur , artinya adanya tambahan fitur merupakan alasan ketiga 
konsumen membeli LPG 3 kg dengan nilai kepentingan 17,75%. Kombinasi terbaik berdasarkan nilai 
utilitas dan kepentingan pada klaster 3 adalah bentuk tabung silinder,katup satu, pegangan penuh, kaki 
penuh, warna hijau melon. Kelompok ini terdiri dari 58 responden. 
 
5. Simpulan 
Hasil kombinasi LPG 3 kg terbaik berdasarkan preferensi konsumen LPG 3 kg adalah bentuk tabung 
silinder, katup dua, pegangan tangan penuh, cincin kaki penuh, warna biru dan ada tambahan 
fitur.Berdasarkan segmentasi preferensi terbentuk tiga klaster, yaitu klaster warna, klaster pegangan, 
dan klaster tambahan fitur.  
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